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KARYA TULIS YANG KITA KENAL

Format : llmiah Teknis

« Laporan Teknis

« Makalah ( seminar/workshop/journal/proseding.
« Skripsi

« Buku ilmiah / Buku Pelajaran

Format : lImiah Populer / Populer

« Artikel : Majalah / Buletin / Surat kabar - Koran

« Buku llmiah Populer / Non Fiksi
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Menulis itu mengarang. Kita sudah dilatih sejak SD, sooo00
siapapun yang sudah lulus SD pasti bisa mengarang, semakin
tinggi pendidikan kita, kualitas mengarang kita semakin baik.

- Mindset yg kita tanamkan menulis itu GAMPANG, untuk
membangun sikap percaya diri scr sehat.

Visi, tujuan, sasaran yang akan membangkitkan motivasi juang

—> Alasan yg rasional, ekonomi, psikologis, sosial , bahkan moral-
spiritual. Mengapa saya ingin menulis ?

Komitmen. Janji pada diri sendiri bahwa “saya akan menulis ttg X,
dim waktu Y, sampali tuntas”, buat rencana tindaknya.

Menulis bisa gampang kalau membiasakan diri utk membaca.

- Makanan Penulis itu Membaca dan Mengembangkan Ide

- Keep your Mind Thinking” kemudian “Keep Your Hand Moving “




Pra Syarat Penulis

Ambisi
* Menguasai latar belakang disiplin ilmu

* Ada ide, Bahan, Kemampuan berbahasa
tulisan dengan baik

* Adanya sarana pengembangan, misalnya
perpustakaan

* Melihat realitas

Motivasi

* Mengembangkan bakat

* Memberi pengetahuan kepada pembaca

* Ingin dikenal banyak orang

* Mempunyai bahan, sayang kalau tidak
ditulis

* Memperoleh penghasilan sampingan

* Menemukan identitas & kepercayaan diri,
kepuasan batin.




Syarat Minimal Penulis

. Bisa menulis
. Tekun membaca artikel apa saja

. Banding-bandingkan gaya tulisan semua
artikel yang sudah dibaca

4. Coba berlatih menulis tentang apa saja

D. Bergerak cepat, untuk tetap aktual

6. Bisa mensiasati keinginan redaksi




Langkah Memulai Menulis

Menetapkan spesialisasi (Pendidikan, Minat,
Ketrampilan, Bakat)

Memelihara & terus meningkatkan kerangka
pemikiran (Frame Of Reference): Membaca,
Diskusi, Seminar, Kursus.

Membuat file pribadi

Mengembangkan kemampuan memori/ingatan yang
kuat

Membina kerja sama (Network) dengan
tokoh/lembaga informasi, pusat dokumentasi

Memahami terus menerus pasar & perubahan
Menulis




KARYA TULIS ILMIAH POPULER

1 Memahami konsep penulisan

karya tulis ilmiah po
d Membuat kerangka

karya tulis ilmiah po

ouler
nenulisan

ouler

J Membuat karya tulis ilmiah

populer




KARYA TULIS ILMIAH POPULER

* Yaitu pengetahuan ilmiah yang disajikan
dengan tampilan format dan bahasa yang
lebih enak dibaca & dipahami, fakta yang
disajikan harus tetap obyektif dan dijiwai
dengan kebenaran dan metode berfikir

keilmuan (Suhardjono).

Jadi Karya Tulis Ilmiah Populer adalah
pengetahuan ilmiah yang disajikan dengan
menggunakan bahasa dan kerangka sajian isi
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh

masyarakat umum.




KARYA TULIS ILMIAH POPULER




IDE, datang dari : E

Dari koran atau membaca Proses pengamatan
buku terhadap fakta, fenomena
sosial masyarakat







Methods of History

METHODS OF HISTORY

I I11 IV

ANALYSIS HISTORIOGRAPHI
H II
=S S— CRITICISM _______ Interpretation
o e
R Exsternal Criticism
I Explanation
S ____________________________________________
T Internal Criticism e noci

xposition




1.Penentuan tema
2.Heuristik (pengumpulan sumber)
3. Verifikasi (kritik sumber)

4.Interpretasi (penafsiran)
5.Historiografi (penulisan sejarah)




1. Menentukan Tema

 Menentukan Tema (collecting materials
atau observasi) - perlu dilakukan karena
observasi merupakan point yang sangat
penting dalam penulisan.

* Observasi dapat dilakukan dengan usaha
pengumpulan data, yaitu dengan mencari
atau wawancara.




a. Kategori dan Tema Sejarah

1. Sejarah Nasional = perjalanan suatu bangsa

2. Sejarah Daerah = kisah perjalanan kehidupan
manusia di daerah-daerah

3. Sejarah Lokal - tidak berkaitan dengan wilayah
administratif

4. Sejarah Sosial > membahas perubahan sosial
. Sejarah Politik
. Sejarah Kota
. Sejarah Pedesaan
. Sejarah Keluarga > asal-usul keluarga
. Sejarah Perekonomian




b. Cara Memilih Tema Sejarah

1.Nilai (value) = mampu memberi penjelasan
yang universal

2.Keaslian (originality)
a) Kenyataan baru yang sesungguhnya

b) Intepretasi yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan

3. Kepraktisan = mempermudah,
menghemat, dan mempercepat penelitian
sejarah




a. Pandemi dalam Lintasan Sejarah
b. Korupsi dalam Lintasan Sejarah
c. Perjudian dan Sejarahnya

d. Pandemi, Tragedi, dan Solusi

e. Historisitas Banjir dan Pengendaliannya
f. Sejarah Filantropi Islam di Nusantara

g. Etos Diaspora Muslim Nusantara

h. Ratu Adil: Mitos dan Harapan

I. Melampaui Zaman Edan

f. Wisata Halal dan Prospeknya

g. Satriyo Piningit: Dinanti atau Dicari?
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Sistematika Penulisan Naskah Tulisan Populer




Sistematika Penulisan ( Majalah, Koran )

Kerangka tulisan berisi
* Bagian Pendahuluan
* Bagian Isi

* Bagian Akhir/Penutup

2. Pemisahan bagian perbagian tidak begitu nyata, tidak ditulis Bab, cukup
dg sesuatu yg menarik unk diperhatikan pembaca, lebih bebas, tidak
menggunakan urutan kerangka isi yg baku.




Bagaimana membuat kerangka tulisan ilmiah

1. Merumuskan masalah

- I

2. Bagaimana menentukan latar belakang masalah?




3. Bagaimana cara melakukan pembahasan masalah?

lde Masak Tulis




Sistematika Penulisan Naskah Tulisan Populer




Sistematika Penulisan ( Majalah, Koran )

Kerangka tulisan berisi
* Bagian Pendahuluan
* Bagian Isi

* Bagian Akhir/Penutup

2. Pemisahan bagian perbagian tidak begitu nyata, tidak ditulis Bab, cukup
dg sesuatu yg menarik unk diperhatikan pembaca, lebih bebas, tidak
menggunakan urutan kerangka isi yg baku.




MENULIS NASKAH POPULER = MENULIS ARTIKEL

- Artikel menurut KBBI : Karya tulis lengkap

Apa itu ARTIKEL ? <+ Menurut definisi, idealnya artikel membahas
seluk beluk suatu tema yg dibahas secara
tuntas.

 ciri-ciri sebuah artikel : Lugas, Logis, Tuntas,
Obyektif, Cermat, Jelas, Padat.

_adalah istilah yang sering dipakai oleh media cetak. Sebagaimana
jurnalisme mensakralkan fakta, artikel pun menegaskan muatan
fakta sebagai isi sajiannya, bukan fantasi. Artikel ialah tulisan
non fiksi yang mengangkat berbagai aspek / kejadian yang
terjadi di masyarakat ”. (Nelson, 1978 ).

- Karangan ilmiah populer — non fiksi tentang suatu masalah
secara lengkap, dengan tujuan menyampaikan gagasan dan
fakta guna mendidik, memecahkan suatu masalah atau
menghibur.




\ )

Dr. Mukhamad Shokheh, M.A.

Sejarawan Unnes Semarang

i o=

aman edan secara

harfiah atinya

zaman gila. Kata

gila merupakan

penggambaran
manusia yang tidak dapat berpikir
secara waras, tidak mempunyai
pertimbangan hati nurani, sehingga
sikap dan perbuatannya kacau dan

sering menimbulkan keonaran di
masyarakat (KBBI, 2001).

Dalam masyarakat Jawa, zaman
edan adalah bagian dari zaman
Kala Bendu, yakni suatu era yang di

dalamnya penuh dengan kemarahan.

Pada zaman ini banyak orang yang
mendapatkan bebendu (kemarahan)
sebab mereka egois tanpa
mengindahkan nilai, norma, atau
etika. Zaman ini juga dustilahkan
zaman owah lan pakewnb, yaitu era
vang sarat dengan perubahan dan
penuh bahaya.

Memanggil Ranggawarsita

Sejatinya, yang disebut zaman
edan adalah peristiwa masa lampau,
tetapi fenomena yang sama
dipercaya oleh masyarakat Jawa
selalu muncul dari waktu ke wakru,
pada masa pemerintahan siapa pun.

Gejala mengenai adanya zaman
edan ini jauh hari sudah diingatkan
oleh Ranggawarsita, seorang
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Melampaui
Zaman-Edan

pujangga besar yang hidup di
Kasunanan Surakarta pada masa
Pakubuwana IX. Pujangga yang
memiliki nama kecil Bagus Burhan
ini lahir di Surakarta, 15 Maret 1802,
dan meninggal dalam usia 71 tahun
pada 24 Desember 1873.

Lebih dari 1,5 abad silam sang
pujangga melalui karya sastranya
telah mengungkapkan bagaimana
sebuah negeri dilanda zaman edan.
Serat Kalatidha merupakan karya
sang pujangga yang berawal dari
kegelisahannya melihat kondisi
pemerintahan pada masa itu. Dalam
syairnya, dijelaskan perihal indikator
negara suram dari beberapa aspek,
seperti rusaknya hukum, udak
adanya keteladanan pemimpin, dan
tersingkirnya orang-orang baik dari
pemerintahan.

Gejala 1n1 kini dirasakan muncul
di tengah-tengah masyarakat. Hal ini
terlihat dari gejala perubahan politik
pemerintahan akhir-akhir ini. Saat
ini sangat sulit mencari pemimpin
sekaligus negarawan. Gejala Jke and
dislike masth mewarnai jagat politik
kenegaraan. Orang yang salah bisa
menjadi tampak benar. Sebaliknya,
vang benar bisa disalahkan karena
stkap dan tindakannya tidak sesuai
kehendak penguasa.

NAPAK TILAS

Keserakahan adalah tanda yang
kentara di zaman ini. Ay munmpung
bagi pejabat ketika berkuasa, maka
dia akan memanfaatkan jabatannya
untuk memupuk pundi-pundi harta.
Orang yang disukai akan dirangkul,
vang tidak disukai akan dipukul.
Korupst, kolusi, dan nepotisme
semakin merajalela. Di zaman
ini, negara menjadi kehilangan
wibawa, penguasa kehilangan etika,
masyarakat kehilangan pranata, serta

alam terus melahirkan bencana.
Eling lan Waspada

Dalam syairnya, Ranggawarsita
melukiskan kegamangan masyarakat
yvang hidup di zaman edan, “Saiki
Jamane jaman edan. Yen ora edan ora
keduman. Sak bejo-bejone wong kang
edan. isih bejo wong kang eling lan
waspada.”

Syair tersebut menggambarkan
kegamangan sikap manusia dalam
suasana yang dilematis, serba salah.
Mau ikut-tkutan gila, hati nuraninya
menolak, tapi kalau tidak ikut,
tidak mendapatkan bagian. Namun
atas kehendak-Nya, betapa pun
keberuntungan orang yang lupa,
masih lebih baitk dan beruntung
orang yang selalu ingat dan waspada
(Ranggawarsita, 2014).

Syair di atas adalah cuplikan dari
Serat Kalatidha berupa teks yang
merefleksikan kritik dan sindiran
Ranggawarsita kepada rajanya.
Kondisi negara berisi pejabat yang

Fo

selalu menilai segalanya dengan
uang dan harta. Ketika ada yang
bertentangan, ditekan, ditelantarkan,
dan dibiarkan hidup dalam

kelaparan.

Namun, Ranggawarsita
juga memberikan solusi dalam
menghadaps politik serakah yang
kejt dan telah menjamur di seluruh
negeri dengan nasihat: Ndilalah
kersaning Allah, bega-begjane kang lali,
luwih begja kang eling lan waspada. Ada
dua frasa pesan syarat makna yang
ingin disampaikan Ranggawarsita,
vaitu Lersaning Allah dan eling lan
waspada.

Dalam budaya Jawa, masyarakat
percaya bahwa manusia hidup
di dunia sebagai wali Tuhan, ada
yang menciptakan dan ada yang
mematikan. Segala yang telah ada
di dunia udak terlepas dari campur
tangan Allah. Kersaning Allah,
Ranggawarsita mengajak kita untuk
memasrahkan din kepada kehendak
Tuhan. Percaya bahwa Tuhan akan
selalu menolong hamba-Nya saat
kesulitan datang.

Eling lan waspada atau ingat dan
waspada. Ini adalah kontrol individu
sekaligus sosial untuk melakukan
perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya (takwa). Segala
perbuatan yang didasari dengan
sikap ingat dan waspada akan
mendatangkan kebahagiaan dalam
kehidupan di dunia dan akhirat. <>




Bentuk Artikel

How To ( Bagaimana cara mengatasi suatu masalah)
Personal Experience (Pengalaman pribadi/langsung)

Self Help (Petunjuk/Pedoman bersifat psikologis berdasarkan
prilaku)

Profile (Potret pribadi, Public Figure)

Round Up Survey (Menghubungkan pendapat, saran, gagasan,
komentar beberapa tokoh dirangkum menjadi satu, menghadapi
permasalahan yg timbul, Bermuatan Komentar, Renungan, Informasi,
Petunjuk, Saran, Antisipasi Isu, Memperluas Perspektif &
Kepedulian)

Humor (Lucu, menarik, essai )

Commentary/Opinion Editorial ( Mengemukakan ekspresi penulisnya,
Mengangkat suatu masalah dari sudut pandangannya sendiri,
Mengajak pembaca untuk terlibat)

General Interes ( Luas cakupannyadan di kupas secara umum)




Mud1k Dari Trad1s1

udik merupakan tradisi

masyarakat Indonesia

vang telah berlangsung
sejak lama, bahkan jauh sebelum
Indonesia merdeka. Mudik
merupakan tradisi yang sudah ada
sejak zaman kerajaan Hindu-Budha
dan terjaga hingga saat ini.

Beragam tafsir perihal kata
mudik. Ada pendapat yang
menyatakan mudik berasal dari
bahasa Arab @/-and’yang berard
kembali. Dalam naskah kuno
Melayu Hikayat Raja Pasai’, kata
mudik mengandung arti pergi ke
udik (hulu sungai). Selanjutnya,
dalam perkembangannya kata
mudik mengalami perubahan makna
dari pergi ke hulu sungai menjadi
kembali ke kampung halaman
(KBBI, 2001).
Historisitas Mudik
Secara historis, tradisi mudik

sudah dikenal pada masa Majapahit
dengan wilayah kekuasaan vang
meliputi Nusantara. Pejabat kerajaan
di luar wilayah kerajaan mempunyai
kewajiban ‘paseban’yaitu menghadap
kepada sang Raja secara periodik
untuk menyatakan kesetiaan dan
melaporkan jalannya pemerintahan.
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Menuju Esensi

Adapun tradisi mudik Lebaran
diperkirakan mulai muncul pada
era kesultanan. Pada masa kerajaan
Mataram Islam, para pemangku
pemerintahan di wilayah kekuasaan
Mataram menyempatkan diri
menghadap raja di bulan Syawal
sekaligus bersilaturahmi dengan
kolega di pusat keraton.

Sejarawan cum budayawan,
Kuntowijovo (2006) memaknai
mudik sebagai kesadaran balik.
Mudik ke kampung halaman adalah
upaya bercermin kembali kepada jad
diri keasliannya sebagai orang desa
vang sempat tergerus oleh budaya
kota yang cenderung individualistik.
Dalam hal ini kembali keaslian diri
seperti kolektif, jujur, dan peduli
terhadap sesama sebagai ciri khas
masyarakat desa.

Budaya mudik di era modern
berlangsung seiring gencarnya
program pembangunan dan
industrialisasi sejak awal Orde Baru.
Pada saat itu, Jakarta merupakan
primadona bagi orang-orang dari
berbagai daerah untuk mengadu
nasib, mencari penghidupan yang
lebih baik. Mereka ada yang bekerja

NAPAK TILAS

di kantor pemerintah, kantor-kantor
swasta, pabrik dan berbagai industri,
bahkan ada juga sebagai pekerja
informal.

Seiring perkembangan kota-
kota di Indonesia, jumlah pemudik
semakin meningkat dan tersebar
di berbagai kota. Belakangan,
fenomena mudik Lebaran tidak
hanya dilakukan masyarakat muslim
saja, tetapi sudah menjadi tradisi
tahunan yang tidak dapat dipisahkan
dengan masyarakat Indonesia.

Dari Tradisi Menuju Esensi
Lebaran serta syawalan
merupakan momentum terbaik
bagi para perantau untuk kembali
ke kampung asal merajut tali
silaturahmi dengan sanak saudara.
Tradisi mudik Lebaran ini dapat
dilihat dari dua dimensi. Pertama,
mudik memiliki dimensi budaya
agama dan psikologi sosial. Mudik
adalah tradisi atau warisan dari
para leluhur. Umar Kayam (2002)
menyebut mudik sebagai tradisi yang
terkait dengan kebiasaan petani Jawa
mengunjungi kampung kelahiran
untuk berziarah ke makam leluhur.
Dalam dimensi psikologi sosial,
mudik adalah proses kembali kepada
kejernihan hati dan kedamaian
perilaku serta kepedulian sosial.
Aktivitas mudik diyakini menjadi
terapi efektf bagi kegersangan
jiwa manusia kota. Bertemunya
perantau dengan keluarganya di
desa, akan mampu memberi dampak
psikososial. Munculnya ketenangan
jiwa setelah bernostalgia merupakan

terapi psikologis lealing bagi
masyarakat urban.

Mudik di tahun ini dan
mendatang semestinya tidak hanya
dimaknai sebagai tradisi atau
seremoni semata, tetapi mesti masuk
ke dalam esensi. Fisensi moralitas
hidup ada pada momentum mudik.
Mudik Lebaran adalah saat yang
tepat untuk menata kembali makna
serta hakikat hidup. Mari belajar
dari filosofi Lebaran di Hari Raya
Idulfitri. Ia bermakna /bar sebagai
tanda selesainya kewajiban ibadah
Ramadan, Mberan yang bermakna
rezeki berlimpah untuk dibagikan
kepada yang membutuhkan,
leburan sebagai tanda saling
memaafkan, serta laburan sebagai
tanda memutihkan diri menjaga
kebersihan lahir dan batin.

Mudik memberi pesan akan
pentingnya kesadaran diri sebagai
manusia. Manusia mestilah sadar
tentang sangkan paraning dumadi. Dari
mana manusia berasal, untuk apa
manusia diciptakan, dan ke mana
akan kembali setelah kematian.
Melalui mudik ini kita sadar bahwa
ketika lahir tidak membawa apa-apa,
kita bukan siapa-siapa.

Mudik bukanlah perjalanan
kesombongan, tetapi perjalanan
kesabaran dan keikhlasan. Sebuah
perjalanan pengembaraan menuju ke
kampung asal yang mengajarkan kita
agar tidak lupa jalan pulang. Oleh
karena itu mudiklah, persiapkan
bekalnya agar kita senantiasa rindu
untuk pulang menuju Sang Maha
Penyayang. Wallahu a’lam bishawab.
<>



Gaya Penulisan

Menyesuaikan dengan koran (siapa pembacanya,
hari apa ‘rer'bi’rnya?

Kritis, analitis, eksplanatif bukan fiksi

Hindari istilah/bahasa teknis ilmiah, penjelasan
dengan bahasa yang sederhana

Alur penyampaian runtut, logis

Terfokus, terorganisasi, tidak bertele-
tele/bombastis/vulgar

Bahasa yang baik, benar tidak menggunakan
ungkapan kalimat klise/normatrif




Menyusun Kalimat

Satu kalimat hanya mengandung satu ide, jika
belum bisa, dapat dilakukan pada kalimat yagn
lain tetapi dalam satu alinea

Jangan terlalu pendek, sebab pembaca lelah
tulisan tidak mengalir membacanya

Jangan terlalu panjang, sebab pembaca akan lelah
dan bacaan monoton

Panjang kalimatnya beragam dan tidak rancu,
kalimatnya efektif

Kalimat runtun dan santai




Berapa Panjang Artikel




Pemilihan Kata

Kata baku, yang tidak baku seperti istilah Sih, Dong, Khan,
Gimana, Kenapa dst.

Berisi informasi baru,hangat
Penggunaan kata harus tepat, tidak terlalu resmi

Kalimat ringkas, tepat, memikat pembaca utuh dim kesatuan
seluruh paragraf/alinea

Tanda baca yg tepat

Memilih kata kerja yg aktif

Jangan mengulang-ulang kata, maka perlunya sinonim
Mengenal ruang lingkup pembaca

Mengenal karakter pembaca




Akhir Artikel
Penutup berupa ringkasan, renungan

Meluweskan Tulisan

Banyak membaca Cerpen, Cerbung, Kisah Sejati, Pengalaman yg
ada dalam majalah

Cara menulisnya memakai perasaan supaya lebih menarik, memilih
kata-kata yg enak didengar, supaya pembaca merasa terlibat
dg tulisan anda

Luwes yaitu kalimat dim tulisan tsb. mengalir lancar, perpindahan
alenea semakin menggugah minat baca alinea berikutnya



Masak Tulis




Bayangka

: I
N bicara Tulis




Bicara




de Masa Katak Trans Edit

K an Krip




Setiap kelompok mendiskusikan salah satu topik misal Hari Ibu, Tahun Baru,
Pemilu, Banjir

Pakal pendekatan 5W + 1H : what-why- - - -how .

Sekarang kita melangkah dengan membayangkan berbagai peristiwa dalam
tema tersebut dan merumuskan What , Why dan How. Hasil diskusi anda
kembangkan menjadi artikel.

Setiap peserta berlatih membuat artikel , 2 — 3 paragraf boleh lebih , waktunya 15
menit tanpa henti, tidak boleh dihapus/diganti atau diedit ditengah jalan , ini perlu
untuk belajar mengeluarkan pendapat dalam bentuk tulisan.

Sesudah selesai 15 menit baru kita coba edit kekurangannya dalam 5 menit.



Terima Kasih
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